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ABSTRAK 

Analisis ini ditujukan melihat konstruksi perkembanhan dan perubahan struktural yang mempengaruhi 

di sektor ekonomi serta menganalisis kinerja sektor ekonomi dan dampak sosial ekonomi “Lumpur 

Lapindo” diwilayah Sidoarjo. Analisis untuk mengidentifikasi pola pertumbuhan dan kontribusi sektor 

ekonomi dan kinerja sektor ekonomi, yaitu: Location Qoution, Analisis Rasio Model Pertumbuhan, 

dan Analisis Overley. Berdasarkan hasil analisis basis, potensiadan kinerja sektor ekonomi sebelum 

dan selama “Lumpur Lapindo” terjadi, yang menunjukkan bahwa jumlah sektor basis dan sektor 

potensial di Kabupaten Porong, Tanggulangin, dan Jabonamengalamiapenurunanadi acara “Lumpur 

Lapindo”. Berdasarkan hasil kerugian yang telah di analisis pada sosialaekonomiadariasemburan 

lumpur lapindo terdapat hasil yaitu sebagai berikut: adapula peristiwa semburan lumpur lapindo yang 

menyebabkan kerusakan harta dan benda di area sekitar ledakan. Aset yang rusak yaitu: 1) bangunan 

dan tanah 2). tanaman yang bisa dipanen meliputi padi dan palawija 3). Perlengkapan bangunan 4). 

Jaringanaair,ajaringan listrik, jaringanapipa dengan kisaran kerugian Rp 33,27 triliun. 

 

Kata kunci : Lumpur Lapindo; Perkotaan. 

Abstract 

This analysis is aimed at looking at construction developments and structural changes that affect the economic sector 

as well as analyzing the performance of the economic sector and the socioeconomic impact of “Lumpur Lapindo” 

in the Sidoarjo region. Analysis to identify the pattern of growth and contribution of the economic sector and the 

performance of the economic sector, namely: Location Quotation, Growth Model Ratio Analysis, and Overley 

Analysis. Based on the results of the basic analysis, the potential and performance of the economic sector before 
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and during the “Lumpur Lapindo” occurred, which indicates that the number of base sectors and potential sectors 

in Porong, Tanggulangin, and Jabona Regencies experienced a decline in the  

“Lumpur Lapindo” event. Based on the results of the losses that have been analyzed in socioeconomic terms from 

the Lapindo mudflow, the results are as follows: there was also the Lapindo mudflow incident which caused damage 

to property and objects in the area around the explosion. Damaged assets are: 1) buildings and land 2). crops that 

can be harvested include rice and secondary crops 3). Building equipment 4). Water network, electricity network, 

pipeline network with a loss range of Rp 33.27 trillion.  

 

Keywords: Lapindo Mud; Urban 

 

1. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Awal Juni pada 2006, ada penindakan pemerintah yang mulai dilakukan dimana 

semakinahariasemakinamembawaadampakaburuk. Manajemen penanganan lumpurayangadi 

fokuskanapadaapenanggulan, berhadapanadenganaberbagai kendala. Mulai meningkatkannya 

volumeasemburanayangaturunanaik, gejolak social, rusaknyaaprasaranaatransportasiahingga 

hancurnyaaekosistemasetahunaini, tetap tidak ada kepastianakeberhasilanapenanganan. 

Semburan Lumpur Lapindo, yangamenyebabkan rusaknya instruktur khususnya jalan di 

sidoarjo, telahamembuataperekonomianadiajawaatimuraturunasekitar 1,3 persen, bahkan 

apabilaakondisiainiatidakacepatadiantisipasi akan mengancamaperekonomianatidakahanya di jawa 

timur, tetapiahinggaatarafanasional. Oleh sebab itu, pemerintahadaerahajawaatimur 

memintaatimanasionalapenanggulangan lumpur negeraamengamankanarel keretaadan jalan raya 

porong dan menjaminaaksesatranportasiatersebutaamanauntukadilalui. 

Dengan tertutupnya jalanarayaaporongadanarel yang disebabkan lumpuralapindo, eknomi di 

jawa timur akan mengalami kerugian yang amat signifikan. Dimana Jalan Raya Porong adalah jalur 

tunggal terusan Surabaya, Malang dan Banyuwangi. apabila jalur darat tidak bisa dilewati maka 

gubernur khawatir akan mengalami kerugian yang sangat besar. 

B. Permasalahan 

a) Bagaimana struktur perubahan..bidang..ekonomi di Kabupaten Sidoarjo saat terjadinya semburan 
Lumpur Lapindo? 

b) Faktor apa saja yang menyebabkan perubahan,,struktur pada..bidang..ekonomi.? 

 C. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui kondisi struktural ekonomi Kabupaten..Sidoarjo ketika 
terjadi..semburan..Lumpur..Lapindo. 

b) Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan perubahan struktur pada bidang ekonomi. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Di dalam memaparkan pembangunan wilayah, menurut Adimasita (1996), setidaknyaaadaa3 

(tiga)apendekatanayangadapatadigunakan untukamenjelaskanapembangunan daerah. 
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 Melalui pendekatan sektoral yang dianggap meruntun pembangunan nasional melewati gerakan usaha 

yang digolongkan merunut macam-macam dan bab-bab ataupun sektor 

pengembanganayangalangsungadirasakanaolehasatuan-satuanakegiatanausaha  

 Dalam pendekatan ini, pembangunan juga dapat di kelola dalam lingkup nasional ataupun daerah 

seperti tingkat 1 ( Nasional ) tingkat 2 ( Kabupaten ) dengan ini wilayah hanya sebagai indeks, yaitu 

dengan tujuan melokalisasi sector ke dalam tingkatakemudahan dan penyebaran yangapasti. 

 Dalam pendekatan makro dengan dasar memperhitung adanya beberapa jenis 

kekuatanadalamamanusia, yakni ekonomi, sosialadanapolitik. ketigaaelemenatersebut juga tidak 

dapat dipisahkan dalam kehidupan nasional. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitianaini mengahrahkan kepada pengamatan pola pertumbuhanadan kontribuksi 

sectoraekonomiamasing-masingakecamatanayang ada diwilayah Sidoarjo. Adapun kecamatan yang 

ada yang adaadiawilayahaKabupatenaSidoarjo tersebut kecamatan: waru, sidoarjo, sedati, gedangan, 

candi, kerembung, tulangan, tanggulangin, balung bendo, jabon, krian, wonoayu, porong, tarik, 

prambon, buduran, taman, sukodono.  

 Ulasan ini mengendalikan padaajenisadataasekunderaatauadataayangatelah dikumpulkan 

olehapihakalain. Diantaranya adalahadataaPDRBakabupaten sidoarjo, PDRB 

semuaakecamatanayangaada diasidoarjo, jumlahapendudukasidoarjoadanapendapatanaper kapita. 

 Pembeljaran ini memakai beberapaametode untuk menjawab tujuan apaayangaakan dicapai, bahan 

analisisaantara lain: analisis location quotient, model rasio pertumbuhan, dan modelaoverley 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil indikator pembangunanaekonomiaselainadialiatadari besarnyaajumlahaPDRB, perlu 

juga di lihat dari distribusi sektoralnya. Konidisi ekonomi sidoarjoajugaabisaadi lihat dari kontribusi 

peran sector danakelompok sector ekonomiaterhadapatotalaPDRB. Berikut peran sektor ekonomi 

dalam lima tahun terakhir. 
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Gambar 1. Kenaikan Sumbangsih Sektor Ekonomi Kabupaten Sidoarjo (Tahun 2003-2007) 
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Gambar 2. Kenaikan Kontribusi Sektor Primer, Sekunder, dan Tersier Kabupaten Sidoarjo (2003 -2007) 

   

 

Dalam sektor ini, secaraatidakalangsung memperlihatkan bagaimana tatanan struktur 

ekonomi Kabupatenasidoarjo. Dapat dilihat peran sektor ekonomi dibagi dalam tiga unit utama, yakni 

unit primer, unit sekunder, dan unit tertier. Didalam sektoraprimer berisikan sektorapertanian, 

pertambanganadanagalian. Peran dari sektoraprimer yakni memberikan kontrisbusi paling rendah 

yang hanya memiliki kontribusiasebesar 5,57%, dalam sektor ini pertanian yan  g 

memberikanakontribusiarata-rata 4,20%. Dari keseluruhan pada tahun 2003 sampai 2007 jumlah rata-

rataasektoraprimerasebesara5,57%, sejumlah 53,72% untuk sektor sekunder, sedangkan sebanyak 

40,71% dalam sektor tertier. Dapat dilihat konstruksi ekonomi 

sidoarjoadidominasiaolehasektorasekunder. Sidoarjo sendiri memilikia18akecamatan. Berikut 

struktur perekonomian dari tiap-tiap kecamatan di Sidoarjo. 
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Tabel Konstribusi PDRB Kabupaten Sidoarjo diatas menunjukkan bahwa 

mayoritasakecamatanayangaadaadiaKabupaten SidoarjoadiadominasiaSektor Sekunder yaitu 

sebanyak 16akecamatanapadaatahuna2005. Kecamatanakecamatanatersebut adalahaTarik, Prambon, 

Krembung, Porong, Jabon, Tanggulangin, Candi, Tulangan, Wonoayu, Sukodono, Buduran, Waru, 

Gedangan Taman, Krian, dan Balong bendo. Untuka2akecamatanalainnyaayaituaKecamatan Sidoarjo 

dan Sedati dimonopoli dari Unit Tertier. Pada tahun 2005 dan 2007 kecamatan kecamatanatersebut 

tetapadidominasiaolehaSektoraTertieradenganaangka paling tinggi oleh kecamatan Sidoarjo sejumlah 

2.293.416.552 (Dua miliar dua ratus sembilan puluh tiga juta empat ratus enam belas ribu lima ratus 

lima puluh dua rupiah) pada tahun 2005 dan 2.822.363.410 (Dua miliar delapan ratus dua puluh dua 

juta tiga ratus enam puluh tiga ribu empat ratu sepuluh rupiah) pada tahun 2007. 

HalainiamenunjukkanabahwaastrukturaperekonomianaKecamatanaSidoarjo 

danaSedatiadiadominasiaolehasektoratertier. Adapunaperkembangan PDRB Kecamatanayang 

terkenaasemburanalumpur lapindo adalahasebagaiaberikut. 

 
Berdasarkan tabel yang ke 2 yang menyebabkan terjadinyaapenurunanaPDRB di setiap 

kecamatanayangaterkenaadampak semburanalumpuralapindo yang sejakaawal terkena yaituaPorong, 
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Tanggulangin,aJabon. Sementara itu untuk Krembung, Candi, Tulangan tergolong wilayah 

yangabaruaterkena semburan lumpuralapindo. Dalamapenentuanasektor unggulanadi masing-

masingakecamatanatersebutapadaasektorabasisadanapotensi. Sektor basis  sendiri merupakan 

sektorayangamempunyaiakontribusiamelebihiarata-rataadibanding lainnya. Sedangkan sektor 

potensiamempunyaiapertumbuhanamelebihiarata-rataadibanding sektoralainnya. 

SedangkanaSektoraPotensiaadalahasektorayangasecaraarelativeamempunyai 

pertumbuhanamelebihiarata-rataadibandingasector lain. Pra adanya lumpur lapindo, ada beberapa 

kecamatan memiliki sektor dasar pokok yakni: Prambon, Tanggulangin, Candi, Tulangan, Wonoayu, 

Sukodono, Taman, Krian dan Balongbendo yang memiliki lima sector dasar. 

SedangkanaKecamatanapalingabanyakamempunyaiasub sector dasar adalah Kecamatan Sidoarjo, 

menyimpan 14 sub-sector dasar. Setelahaterjadialumpuralapindo, 

kecamatanayangamempunyaiasektor dasar terbanyak tersebut Kecamatan Prambon, Tulangan, 

Wonoayu, Sukodono, Krian, juga Balongbendo menyimpan 5 sectoradasar. Sementara kecamatan 

memiliki sejumlah sektor basis yakni kecamatan sidoarjo, terdapat 14 sektor basis. 

Sebelumalumpuralapindoakecamatanayang memiliki potensi paling banyak ialah kecamatan Sidoarjo 

yakni 7 sektor. Sedangkanakecamatanayangapalingabanyak memilikiasubasektorapotensi 

jugaaKecamatanaSidoarjo, kecamatanainiamempunyai 16 subsector potensi. Pasca lumpur lapindo, 

kacamatan dengan sector potensi terbanyak yakni Kecamatan Sidoarjo, Taman, dan Krian tiap-tiapnya 

menyimpan 6 sector potensi. Sementara itu yang memiliki subsector satu-satunya kecamatan Sidorajo, 

dengan menyimpan 18 sector potensi. Selanjutnyaamengkombinasikanasektorabasis dan sector 

potensi dengan tujuanauntukamenentukanasektoradanasubasektor. Berdasarkan kombinasi di atas, 

makaasektoradan subasektor di masing masing kecamatanadapat di klasifikasikan menjadi 

empatayaitu: 1). K1 = Sektor Basisadan Sektor Potensi; 2). K2 = Lain setor dasar, melainkan Sector 

Potensi; 3). K3 = Sektor Dasar, namun Bukan Sector Potensi; 4). K4 = Bukanasektor dasar danabukan 

sektor potensi. Pra lumpur lapindo, kecamatan yang memiliki sector klarifikasi K1 adalah 

Sidoarjo,Wonoayu, Taman. Sedangkan kecamatan yang setelah lumpur lapindo yakni: Wonoayu, 

Buduran, Krian. 

 

5. KESIMPULAN 

Dalam Hasil Analisis pada strukturaekonomiasebelumadanasesuadah terjadinya 

semburanalumpuralapindo, baikadiawilayahakabupatenamaupun kecamatan, maka dilihat dari tahun 

2003-2007 peranan dalam sektoraprimerayakni 5,57%, sekunder 53,72 sedangkan dalam sektor tertier 

sebesar 40,71%. Sementara itu, untuk daerah yang terkena lumpur lapindo dan mendapatkan dampak 

ekonomi yang sangat besaraadalahakecamatanayang sejak awal terdampak pancaran lumpur lapindo 

yakni Porong, Tanggulangin, Jambon, kecamatan ini mengalamiapenurunanaPDRB, yang 

menyebabkan terjadinyaapenurunanaPDRB di setiap kecamatanayangaterkenaadampak semburan. 

Dalamapenentuanasektor unggulanadi masing-

masingakecamatanatersebutapadaasektorabasisadanapotensi. Sektor basis  sendiri merupakan 

sektorayangamempunyaiakontribusiamelebihiarata-rataadibanding lainnya. Sedangkan sektor 

potensiamempunyaiapertumbuhanamelebihiarata-rataadibanding sektoralainnya. Sementara itu, 

krembung, candi, dan tulangan adalah kecamatan yangabaruasaja terkena dampak dari 
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semburanalumpuralapindo. Menurut analisis  ditemukannya  hasil sebelum dan sesudah semburan 

lumpur dalam sektor dasar dan potensi. 1). Jumlah sektor dasar di porong di tidak ada perubahan, 

untukasektorapotensi mengalamiaperubahanayakniayangamula 2 sektor dan 7 sub-sector ke dalam 

satu dan dengan tidak bersub-sektor. 2). jumlahasektorabasisadiaTanggulangin tidak mengalami 

perubahan sebelum maupun sesudah sedangkan pada sektor potensi ada perubahan yang semula 4 

sektor dan 8 subsector ke dalam 2 sub-sector dengan 1 dengan. Pada hasil kajian performa pada sektor 

ekonomi pra dan pasca dampak pancaran lumpur lapindo di Porong yakni yang semula sebelum ada 

semburan lumpur lapindoa5asubasektoraunggulanadanasetelahaterjadi adanya semburan 

lumpuralapinda menjadia1asektoradanatidak memiliki sub sektor unggulan. 

6. SARAN 

Dari hasil penelitian analisis dan pembahasan, informasi mengenai perubahan struktur di bidang ekonomi 

Sidoarjo saat terjadinya semburan bisa dijadikan sebagai masukan untuk pemerintah agar dapat 

meningkatkan kualitas ekonomi Kabupaten Sidaorjo. 
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